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The nfluence of Glucase Intake towards Infunts Pain Response in Primary Health Care
Campleg 1, Sleman Yogyokarta

Abdul Ghofur, Ida Mardalena, Nuruk Sri Purwami

Jerrman Gini Polredies Kemexdes fﬂmdmw

Absirak. Bukii menunjukkan bshwa bayi merasakan nyeri, dan pengalaman yang menynakikan
dapar menyebabkan sensitfvilas lerhadsp nyeri meningkar pada masa berkembangan berikuinys,
Respon myeri pada bayi yang perpaper prosedur invesif menjadi masalah penfing dan perls
diberikan jelan keluar, agar dikemudian haf  tidesk menghambs pertumbuhen  dam
perkembanganmya. Upays nom frmakologis berupa pemberian glukosa merupakan suplemen yang
dipercaya mampu menwrunkan respan myeri pada bayi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian glukosa terhadap respon nyeri pada bayi yang dilekuken imumisasi injedsi.
Metode penelitian ini sdetah etsperimems dengen desain “past rest with equlvalerd groups
detiga”. Sedangkan sampel delam penelitian ini berjumish 72 beyi yang tendiri dar 24 bayi
sebagai kelompok perlakusn, 24 hayi sebagai kelompok placebs serta 24 bayi sebagai kelompok
pon perlekuan (AST). Pemberian glukosa peda saal imunisasi injeksi pada bayi tidak signifikan
mengurangi respon nyeri berupa lama Lmgisan pada bayi, dengan ailai mean schesar 34,80 dengan
gandar devissi sebesar $7.465 dan nikai F sebesar 0,743, Pemberian glokosa tidak sipnifikan
mengurangi respon nyer pada beryi yang diimunisasi injeksi dengan nilai rata-rata sebesar 23,99,
standar deviasi sebesar 9.329 sedanghan nilai Chi-Squeare sebesar 2 382 dengan sig o sebesar
0,275 {sig a > 0.05) Pemberian glukosa secara signifikan mengurangl respon nyeri untuki denyw
nadi bayi dengan ruta-rata sebesar 21,74 dimeana standar devinsi sebesar 13,314, dengzm nilai Chi-
Square sebesar 7,889 dengan aig a sebesar 0,019 (sig & < 0.05). Perubahan denywr nadi erkecil
werjadi packa kelompok ASI, ditandingken dengan glukosa dan placeba. Hal ini memberikan
kesirnpulan bahwa menyusui Jehih baik memmunkan nyen dibandingkan Jengan glukoss maupun
kaceha
I;:m kol plukosa, revpan myer! bayl, ASS dan ivumisaci

Abriract Evidence suggests that infants foel pain, and painful experiences may lead o subsequem
increassd pain sensitivity. Owing to copcarms megarding Lhe potential adverse effects of
pharmacological interventions in newborns, effsctive alternatives for pain comtrn) are being
sought. Pain response in infarmts perpapar painful invasive procedures hecome an impartant issue
end neexds to be given 8 way ouy, so Lhal did ot hamper the future growth and development.
Eflorts non-pharmecological fivm of glucose is 8 supplement Lhal can reduce the pain respoase in
infanls. Glucose is also eany in get in the domeatic order in Indonesia. This study aima to
deyermine the effiect of glucoze on pain respomse in infants who performed immunizalion njecton.
This research method is quasi elsperimant by design "posi test with equivalent grougs design”.
While the sample in this study amounted o 64 babies which consisted of 24 infinty a9 the
treatment group, 24 infants as the comtrol group (placcbol) and 24 infanls as non-treatment group
(AST). Glucose ar the time of immuniration injections in infants does not significantly reduce Lhe
pain response in the form of okl crying in infants , with n mean value of 34.60 with a standard
deviation of 57 465 and F vafus of (1,743 , Glucase does not significantly reduce the pain respomse
in infams immunized with injections en averngs value of 23.99 |, a standard deviation of 9329
while the value of CHf - Square of 2.582 w 0.275 for o sig (3ig o > 0.05). Provision ghicose
significantly reduces the pain response Lo the pulse of infants with an average of 21.74 where the
standard deviation of 13.314 , with a value of Chi - Square of 7.889 to 0.019 fior (sig a<<0,03}. The
smallest pulse changes ocowred in the breast milk, compared with olber groups. Thils gives the
conclusion thar breastfeeding is a pon- pharmacological analgesic thar is effective in providing
short-erm effects on the infant imuntation

Eeywonds : glucose , ifan paln response, breas(feeding and immumizad ion
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G, Marcislws, Purwan, Pengernh Pomberian Ghknee fsmadsp Riespon Nyari Bayl

Respon myeri bayi pada penelilan imi
adnalsh pengaleman yeng tidek meenyenangian
yang dialami bayi sebagai akibat daoi prosedur
uhunisasi dasar injekai, ysng diukor segtma
setelah mjeksi diberikan sampai tangisan bayt
berherti.

Respon myeri yang diuker adalah : Jama
tangisan, intensitas tangisan, dan denyut padi.
Intrument vang dipunakan ini merapakan
analisis klinis paling sederbana vyang bika
diukur dengan modah dan cepat, mengingat
respon nyeri bayi paska injeksi sangat singkat?.

Analisis data yang di gunakan sdalah uji
sitistik  KolmogorovSmirney I umtuk
mengukur ke normalen daa, setelah diukue

damm yang terdimribusi normal di amalalsis

dengen Uji  Kruskal-Wallis sedangkan dam
fistribsi

tidak normal menggunaken vji dengan Anove

Hasil

Kerakieristik responden di gambarkan untuk
mengetshui  keadsan wmum  yang melaar
belakangi teriadinya perubahan respon fiyes
akibat stimubasi myeri saat imunisasi. Penelitizm
int melicatkan 72 bayi yang berosia 2,46
samgai 5.2 tulan yang mendapatkan imunnisasi
injeksi di Puskesmas Camping 2, Gamping,
Slemem, Yopvakars

Tabell Karakieristik Responden

Perlakmam Pembanding
Yariabel Kl ompok Kdompok nquy Krismpok ASI
Clnknes 30%
Meanx8D0 n  Meaw+8SD o Mesnx 5D a

Umur (buian} 6,5+ 2,86 1674044 1,461 0,5
Jemiz Kelamin
a Laki-aki 19 15 : 11
b. Peompuan 5 9 11
Surug AS]
a.  ASI Elshnif 3 a 2
b. Mon Ekshusif i 16 2
Anak ke
a Perama F L] 9
b Kadua Lt 1] 12
c. Kstigh 4
d Kesmpal

Berdasarksn asnalisis univarist pads mbel 2,
diperoleh hasil sebagal berilant stimulasi nyer
berupa injeksi imunisasi membetikan respon
berupa perubahan nadi bayi yang certinggi

dengan nilai rala-rata schesar 27,96 dengan
standard deviasi sebesar 15,07 pada kelompak
kontrol.

Tabel 2. Diskripsi Respon Nyeri Bayl wrhadap Imunlasi
Yuariabel n Mecn &0
Perubmhan Madi {x/menit}
a  Kelompok Perlakuan {glukoss) 24 19,23 12,858
b.  Kelompok Kommol {plasebo) 24 27,96 15617
¢. Kelampok Kontrol (AS]) 24 18 5,745

Jumal Fonum Kesehatan Yalume |V Nomor 7, Pedruan 2714



Tabel 2. Diskripei Respon Nyeri Bayi terhadap Imunisas] (Lanjotan)

Variabel " Mean 50

Inteneitas wngisan bayi (dB})

8. Kelompok Perlakuan (glukosa) 4 14,33 6,452
b. Kdompok Konim! {plaseho) 24 22 6,108
c.  ¥elampak Kootrol (451} 4 25,62 13516
Lama wanpgican {detik)

o Kelompok Perlakusn (glukosa) 4 134,58 255N
b. Kelompok Konool {plaseho} 24 128,17 57411
. Kslompok Xootrel (ASTD) 24 131,04 33

Sedangkan respon nyeri bendasarkzn inkensitas
langisan bayi yang memilki nilai rol-raa
lertinggi pada kelompok ASI sebasar 25,62 dan
sandard deviasi sehesar 13,516.

Peda respoo myeri berupa lama cangisan bayi
saat diberikan imunisesi nilai rete-reta yamg
paling lama terjadi pada kelompok AS| sebesar
141,( dan standard deviasi sebeaar 53,992,

Tabel 4 Pengsrub Peraberdan Glukoss ierhadap Respon Nyeri Bayi di Puskesmus
Gamping I, Sleman Yogyekaris Tahun 2013

* Yariahel Mean D Siga F* Fohd
Lama angisan 34,60 57.465 4,619 0,743
Denyut Madi 21,74 13.314 0,019 7,899
Intcosites Taagisan 23.99 9.529 0,275 2,582
" hidnava  **) Ut Kradka-Wanis

Berdasarkan tabel 4 pemberian glukosa pada
saar imunisasi pada bayi tidak berpengaruh
terhadap perubahan respon nyeri bayi berupa
lama tangixan dan intenaitas tangisan
Pengamb glukosa bermakna pada mespon e
bayi berupa denyut nadi bayi

Pembahasan

Sebagian besar ibu ysng membawa
bayinyn imunisasi telab diberikan makanan
atan mipuman kurang dari 1 jam sebelum
imunisesi. Hal ini akan membantu menurunkan
ambang nyeri saat™ serta makanan dan
minuman yang diberikan pada bayi umumnya
mania, sehingpa membantu memberikan efek
menenangkan pada  bayl'l.  Sedangkan
berdasackan  jenis makanan/minuman yeng
terjadi pada responden paling dominan sdalah
ASL  ASI membanty menwunkan socicepriug
yang membetikan  efek  menenangkan,
Pengetahuan tentang kebutuhan mntrisi sebalum
bavi diimunisasi sudah dikenali oleh b,
karena sebagian besar bayi yang diimunisasi ini

sdalah snak yang ke dus sampai ke empar,
dimana ibu elah mengenali efck yang
ditimbulkan setelah fmunisasi.

Rata-rata respon nyeri bayi (tabel 2) berapa
lama tangisan dan iniensitas tangisan pada
kelompok perlakuan (vang diberiken ghakosa)
lama tangizannys lebih pendek dibandingkan
dengan kelompok kontrol (placebo) maupun
kelompok kontrel {AST).

Hal ini dJikarenakan pglukosa tdak
mempengarubi  perubahan  perilako  respon
nyeri pada bay®, hal ini sebagni akibat dari
perbedaan karakter dari bayi itu sendiri™,

Hasil nilai rata-rata dan stendar deviasi
lama tangisan pada bayi paling tinggi adalah
pada kelompok npom  perlzkuan, hal ini
dikarenalkan pada kelompok ini baik i
maupun bayinya tanpa paparan sepert pada
kelompok lajnmya, schingga mempengarahi
lama tangisannyn

Faktor lainnys adalsh sfex pemberian
glukosa ernyata mampu memberian analgesic
short-octing sehinggn dapar digimakan secara

Jumal Farum Keschatan Volume IV Nomor 7, Pabruard X4



Ghohur, lardalena, Pureantl, Fengarh Permberian Glukoes irvadap Respon Wyeri Sop

rutin'’. Sedangken nilai rata-rata perobahan
nxli terjadi di karenakan usia respooden
betbeda pada cemtang wsia bayi schingge
perubahan nadi yang diperoleh pada perlakuan
iebih remdah dibamdingkan kelompok koatrol.

Glukosa memiliki beberapa mekanisme
potensial aksi wntuk «fek penghilang rasa zakit®
dan pelepasan opioid endogen dalam aistem
saraf pusat membant: memmunksn smbang
yeri 124,

Pengaruh pemberian gluknsa pada bayi
vang diimmnizasi injeksi terhadap respon nveri
{tabel 5} bendasarkoan lama angisan bayi {Sig
a=0,639) dan intensitas tangisan bayi (Sig 2=
0,275) tidak bermakna secam statistik Hal ini
di karenaknn ghikosa tidak mempeogarvhi
respan perilaku nyeri bayi akibar imunisesi'?
serta karena respon myeri berpengaruh juga
texhadap lemperamen bayi'™.

Pemberien  gluknss pada  bayi yang
mendapatkan imunisasi injeksi secarn staristik
bermakna mempengarubi perubahan  denyw
Jjantung bayi. Berdasatkan tabel 5, memberikan
makna bahwa glukosa berpengaruh tevhadap
tespoii dyeri pada bayl. Karema glukosa
divakini mempengarhi sensorik umum'®. Dan
merngiang meredakan nyeri endogen
opioid'®* Sehingga perubalian  akibat
pemberian glukosa marpu meredakan nyeri.

Pada tabel 2 disebutkan bahwa tespon
nyeri  berupa perubaban  demyut nadi
menunjukkan Kelompok AS] memibtiki ro-
rata perubahan denyut nadi paling rendah di
bandingkan  dengen Kelompok Glukosa
maopun  Kelompok  Placebo. Hal ini
menjelaskan bahws pemberian AST  lebih
efaktif dibandingkan memberikan glukosa,
karcna menyusui dapat menjadi analgetik pada
bayi dalam menghadapi prosedy
menyakitkan™. Menyusui  (ASD  diberikan
sebelum dilnkuknn intunisasi nkan memberikan

menurunkan respan  nyeri  akibat
suntiken” dan mampu  mengontrol nyeri
selama  prosedur  menyokitkan  dilakukan.
Menun  Boroumandfar, menyatakan bahwa
menyusui selama vaksinast pada bayi di bawah
usia 6 bulan adalah metode alami, aman,
mudah diakses, dan murah efekzif tanpa efek
sampitg uniuk enguangl rasa sakit akibat
vaksinasi®®. Penelitlan baru yeng menunjukckan
balkiwa solusi manis seperti ghakosa dapal
menenangkan, bukan malgesik, tidak dapai
memiliki efek jangka panjang,?

Imunisasi merupakan sumber penting dari
nyeri prosedural karena menupakan prosedur
yang umum <&n sering dilakuken pada bayi
yang sehet Pemberian gluosa diberikan pada
beyi yang skan mendapatken omisasi pada

hayi, seperli bepatitis B, difteri, pertusis,
feranws, palio den niavirus ™

Penelitian lainmys temiBng respon myeri
pada bayi yang dilakuken suniiken BCG pada
kelompok bayi yang disusui, kelompok hayi
yang diberikan glukosa 40%¢ dan kelompok
yang dipelok mepemukan bahwa anadisis Post
Hoe Eeloropok bayi yang disusui memilikd
perbedaan  yang bermakna  dibandingken
kelompok bayi yang diberiken plukosa 4%
dan kelompok bayi yang dipeluk Tidak
terdapat perbedaan yang bermakna pads respon
nyeri yaag tirnbul pada kelompek glhuikosa 40%
dibandingkan ketompok bayi yeng dipehdc
Tidak didapatkan hubungsn yang bermakna
pada variabe] jenis kelamin dan cara perzalinan
dengan respon nyeri.*!

Keterbatasan Penclitlan

Perrclitian tertang pengaruh glukosa dalam
meogatasi nyeri pads bayi akibal imunisasi
sudah banyak dilakukan dibeberaps negara,
sehingpn Ekelompok konool sebalknys adalah
perbandingan Joais glukosa, bukan peeebo dan
non pertalosn,

Observasi respon oyeri beyi  banya
menggunakan rigs indikator, padahal masih
terdapat indikator lainnya vang mampu wmiuk
menilai respan bayi techadap nyeri sepert
Neomztal Facial Coding System (NFCSIM,
Neoraral Imfare Pain Seafe (NIPS) den Pain
assessment  in Neomarer {PAIN), sehinggn
kemungkinan bias bisa di minimalisir.

Sampel penclitisn baik  kelompok
perlakuar meupun kelompok kontrol tidak
dilakukan mrafching pada usia bayi, sehinggs
respondens bervariasi meskipun dalam rentang
bavi. Hasil penelitian merumjukken behwa
toleransi glukosa akan betpengaruh tevhadap
respon hyerd bayi pada usia yang lebih tua

Imunisasi yang diberikan pada bayi
jenisirya berbeda pada setiap bavi nya
sehingea membetikan respon bervariasi sesuad
dengan program imunisasi pada bayi terseba.

Variabel comfounding pada penelitian ini
tidak di kontrol baik dalam design dan analisis.

varinbe] ini dikontrel dengan
analisis multivariate berupa ANCOVA.

Kesimpulan dan Saran

Pemberian plukosa pada sasl imunisasi
injeksi pada bayi tidak signifikan mengurangi
respon Dyeri bengra lama tangisan pads bayi
Pemberian gluknsea pads saal imumisasi injeksi
pads bayi tidak signifikan mengurangi respon
myeri berupa intensitay pads bayi dan lama
tangisan, Sedanghan peroberian gluknsa secem
signifikan mengurangi cespom oyeri umuk
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terkecil erjadi  pada kelompok  ASI,
dibandirgkan dengan kelompok lainmya Hal
ini memberikan kesimpulan bahwe menyusui
lelyih bhatk mepuwrenkan myeri dibandingkan
dengan ginkoga maupun placebo.

Bagi petugns keschaten agar menganjurkan
kzpada ibu untuk memyusui terlebih dahulu
schelum bayi dilakukan imunisasi sedangkan
ibu yeng ASI nya kurang bisa memberikan
minyman manis. Bagi peneliti lain disamankan
imtuk melanjukan penelitian dengan menilal
regpon nyeri bayi dengan indikaror respon
myeri lainnya seperti ekspeesi wajah, perilaku
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